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ABSTRAK 
 
PT. Cihanjuang Inti Teknik Cimahi adalah salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang industri minuman tradisional asal Jawa Barat atau yang disebut 
minuman nusantara (Bandrek). Perindustrian di Indonesia menghadapi berbagai 
macam tantangan yang tidak dapat dihindari. Salah satunya adalah dengan 
meminimalisir jumlah kecelakaan kerja yang disebabkan oleh belum diterapkannya 
system kerja yang baik dan aman. 
Operator pada stasiun pembungkusan mengungkapkan banyak keluhan sakit 
setelah bekerja dibandingkan dengan operator pada stasiun lainnya. Pada stasiun 
pembungkusan operator bekerja dengan posisi postur tubuh duduk jongkok. 
Identifikasi resiko kerja pada stasiun pembungkusan menggunakan kuesioner 
Nordic Body Map dan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Kuesiuner 
Nordic Body Map bertujuan untuk mengetahui bagian tubuh pada pekerja yang 
dirasa sakit setelah melakukan pekerjaannya. Metode REBA merupakan metode 
yang berguna untuk mengetahui atau menilai tingkat resiko kerja pada stasiun 
pembungkusan. 
Hasil dari kuesioner Nordic Body Map, menunjukan operator mengalami 
banyak keluhan, pada saat setelah bekerja terutama pada bagian tubuh leher, 
punggung, pergelangan tangan, lutut, dan pergelangan kaki. Hasil pengujian 
tingkat resiko kerja dengan metode REBA menunjukan bahwa pekerjaan yang 
dilakukan berisiko terjadinya cedera pada operator sehingga perlu dilakukannya 
tindakan lebih lanjut guna meminimasi bersarnya resiko kerja. Perbaikan yang 
dilakukan guna meminimasi resiko tersebut yaitu dengan merancang tembok beton 
dan kursi yang ergonomis sesuai dengan kebutuhan operator stasiun 
pembungkusan dengan menggunakan metode Antropometri. Tujuan akhir dari 
dilakukannya penelitian adalah memberikan keamanan, kenyamanan, dan 
kesehatan bagi operator pembungkusan saat melakukan pekerjaannya. 
Kata Kunci : Nordic Body Map, Rapid Entire Body Assessment (REBA), 
Antropometri. 
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ABSTRACT 
 
 
PT. Cihanjuang Inti Teknik Cimahi is one of the companies engaged in the 
traditional beverage industry from West Java or the so-called Nusantara drink 
(Bandrek). Industry in Indonesia faces various challenges that cannot be avoided. 
One of them is to minimize the number of work accidents caused by the lack of good 
and safe work systems. 
Operators at the packaging station revealed many sick complaints after work 
compared to operators at other stations. At the wrapping station the operator works 
with his posture sitting squatting. Identify work risks at the packing station using 
the Nordic Body Map questionnaire and the Rapid Entire Body Assessment (REBA) 
method. Kuesiuner Nordic Body Map aims to find out the body parts of workers 
who feel sick after doing their work. The REBA method is a useful  method for 
knowing or assessing the level of work risk at a packaging station. 
The results of the Nordic Body Map questionnaire, showed operators 
experienced many complaints, after working mainly on the body parts of the neck, 
back, wrists, knees and ankles. The results of testing the level of work risk with the 
REBA method shows that the work carried out carries the risk of injury to the 
operator so that further action is needed to minimize the spread of work risks. 
Improvements made to minimize these risks are by designing ergonomic concrete 
walls and chairs according to the requirements of the packaging station operator 
using the Anthropometry method. The ultimate goal of doing research is to provide 
security, comfort and health for the packaging operator while doing the work. 
 
Keyword : Nordic Body Map, Rapid Entire Body Assessment (REBA), 
Anthropometry. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
CV.Cihanjuang Inti Teknik adalah salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang industri minuman tradisional asal Jawa Barat atau yang disebut minuman 
nusantara (Bandrek). Pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja cenderung 
monoton yang berdampak terhadap tenaga kerja menjadi jenuh dan cepat lelah. 
Kelelahan dan stress yang di sebabkan kondisi fisik, emosi dan mental yang buruk 
akibat situasi kerja yang berat dalam jangka panjang akan berakibat kejenuhan 
kerja. Pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus akan mengakibatkan dampak 
yang negatif yaitu Overload atau beban kerja yang berlebih dan tekanan waktu yang 
disebabkan oleh permintaan pasar yang tinggi. Namun tenaga kerja dituntut untuk 
tidak boleh melakukan kesalahan dan perlu teliti dalam melakukan pekerjaan. 
Perusahaan ini memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 5 orang tenaga kerja pada 
bagian produksi packing. Kondisi aktual proses produksi diperusahaan ini adalah 
posisi mesin dimana berada dibawah dan posisi kursi pekerja sangat pendek 
sehingga pekerja diharuskan duduk jongkok. 
Hasil observasi lapangan terhadap peralatan produksi di perusahaan ini dapat 
menimbulkan potensi bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini 
dapat dilihat dari posisi mesin yang mengharuskan tenaga kerja dalam melakukan 
proses produksi dengan posisi duduk jongkok. Dalam melakukan produksi, tenaga 
kerja diharuskan duduk jongkok selama 8 jam/hari, hal ini akan berdampak buruk 
terhadap kesehatan tenaga kerja tersebut. Menurut hasil observasi, tenaga kerja 
sering mengalami keluhan pada bagian lutut dan pergelangan kaki yang berpotensi 
menyebabkan penyakit osteoarthistis (OA) (dr Jony Seiman, SpKrr Sepesialis 
Rehabilitasi Medik RS Internasional Bintaro). 
Gangguan kesehatan kerja yang tidak ditanggulangi sesegera mungkin dapat 
menyebabkan timbulnya penyakit yang secara umum digolongkan menjadi 2 yaitu 
penyakit umum dan penyakit akibat kerja. Untuk permasalahan diatas dapat 
 
 
I-1 
I-2 
 
 
dikategorikan sebagai penyakit akibat kerja. Kesehatan suatu lingkungan tempat 
kerja dapat memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan pekerja seperti 
peningkatan moral kerja dan peningkatan produktivitas. 
Menurut wawancara terhadap pekerja, sumber daya yang berada 
diperusahaan ini masih perlu diperbaiki agar motivasi kerja setiap karyawan 
meningkat. Salah satu sistem kerja yang harus diperbaiki adalah posisi mesin yang 
menyesuaikan sesuai kebutuhan pekerja agar pekerja tidak duduk jongkok. Melihat 
permasalahan diatas penulis memperhatikan perlu adanya perubahan atau 
improvement terhadap peralatan kerja dan harus didukung oleh pihak manajemen 
perusahaan itu sendiri agar moral tenaga kerja terus meningkat. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Analisis beban kerja terhadap CV.Cihanjuang sangat diperlukan agar moral 
dan tenaga kerja tetap meningkat. CV.Cihanjuang belum menerapkan Analisis 
beban kerja terhadap sumber daya perusahaan yang diantaranya manusia dan 
peralatan produksi. Hal ini berdampak terhadap moral dari tenaga kerja yang terus 
menerus menurun karena tidak adanya motivitasi bagi pekerja dalam menjalani 
aktivitas bekerja. 
Banyaknya keluhan dari tenaga kerja terhadap rasa sakit yang dialami pada 
bagian lutut dan pergelangan kaki dapat menimbulkan potensi cedera serius apabila 
tidak ada perubahan. Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1970, Tenaga kerja 
harus dijamin kesehatan dan keselamatan kerjanya. Oleh karena itu diperlukan 
adanya suatu rancangan sumber daya berupa peralatan produksi yang aman 
digunakan oleh tenaga kerja. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perumusan 
masalah adalah sebagai berikut : 
1. Apa saja keluhan yang dirasakan oleh operator stasiun pembungkusan 
dalam melakukan pekerjaannya? 
2. Bagaimana resiko kerja pada operator stasiun pembungkusan? 
3. Bagaimana cara merancang sistem kerja yang aman digunakan oleh 
tenaga kerja dengan melakukan analisis beban kerja? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 
1. Mengidentifikasi apa saja yang menjadi keluhan dari operator stasiun 
pembungkusan. 
2. Mengidentifikasi resiko kerja pada stasiun pembungkusan. 
3. Melakukan perancangan fasilitas kerja yang ergonomis pada stasiun 
pembungkusan 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penyelesaian permasalahan mengenai beban 
fisik dengan menggunakan metode REBA yaitu meningkatkan moral tenaga kerja 
dalam melakukan proses produksi dan kesehatan keselamatan kerja terjaga. 
 
1.5 Pembatasan Asumsi 
1.5.1 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah penelitian dalam menyelesaikan permasalahan 
agar tidak terlalu menyimpang jauh yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di CV. Cihanjuang Inti Teknik. 
2. Menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment (REBA) 
3. Penelitian dilakukan pada proses pembungkusan di CV. Cihanjuang Inti 
Teknik 
4. Penelitian beban fisik dilakukan pada divisi Produksi 
 
 
1.5.2 Asumsi Masalah 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Responden adalah tenaga kerja yang sudah berpengalaman selama 1 tahun. 
2. Kondisi Perusahaan tidak berubah selama masa penelitian. 
3. Proses produksi berlangsung secara normal. 
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1.6 Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di jl. Cihanjuang Rahayu No.204, Cibabat, Cimahi 
Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat 40513 
 
Gambar 1.1 Denah lokasi CV. Cihanjuang Inti Teknik 
 
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan laporan yang digunakan dalam penyelesaian Tugas 
Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
BAB ini berisikan tentang latar belakang masalah tentang bagaimana suatu 
masalah terjadi dan menjadi latar belakang penulis untuk membahas analisis postur 
kerja dan merancang stasiun kerja berdasarkan ergonomi, perumusan masalah disini 
untuk merumuskan masalah apa saja yang terjadi pada kegiatan produksi di 
perusahaan CV. Cihanjuang Inti Teknik dan akan dibahas pada saat menyimpulkan 
penelitian, tujuan penelitian yaitu merancangkan kembali pernyataan terkait 
masalah yang terjadi dan apa yang harus dijawab, manfaat pemecahan masalah, 
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pembatasan asumsi, lokasi dan sistematika penulisan berisikan bagaimana tata cara 
menyusun laporan penelitian. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
BAB ini berisikan landasan teori yang berkaitan dengan kasus yang sedang 
dibahas sebagai referensi dan landasan untuk memecahkan masalah digunakan 
untuk memberikan penjelasan dalam memahami pengertian dari ergonomi itu 
sendiri, serta menjelaskan metode yang digunakan untuk menganalisis postur kerja, 
dalam hal ini metode Nordic Body Map, Rapid Entire Body Assesment (REBA), 
dan antropometri adalah metode yang dipilih dalam penelitian. 
 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
BAB ini berisikan usulan pemecahan masalah berupa metode yang digunakan 
untuk memecahkan kasus beserta uraian langkah-langkah pemecahan masalah 
sekaligus uraian langkah-langkah penerapan metode yang digunakan. Flowchart 
pemecahan masalah dan metode juga berada pada bab ini, yang mana digunakan 
untuk menggambarkan urutan-urutan dari langkah-langkah pemecahan masalah. 
 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
BAB ini berisikan data yang diperoleh dari hasil penelitian di Perusahaan CV. 
Cihanjuang Inti Teknik berupa analisis postur kerja. Selain itu juga data yang 
diperoleh dari Perusahaan CV. Cihanjuang Inti Teknik ini yang menunjang untuk 
memecahakan masalah dari penelitian yang selanjutnya data-data tersebut 
digunakan untuk pengolahan data sebagai jawaban atas penyelesian penelitian yang 
dilakukan. 
 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
BAB ini berisikan analisis dan pembahasan berdasarkan hasil dari 
pengolahan data dari metode Nordic Body Map dan Rapid Entire Body Assesment 
(REBA) yang telah dilakukan di CV. Cihanjuang Inti Teknik 
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BAB VI KESIMPULAN 
BAB VI berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan masalah yang 
mencerminkan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan dan saran-saran 
atau rekomendasi yang diberikan penulis untuk perusahaan CV. Cihanjuang Inti 
Teknik. 
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